


 

 

 

 

 
PERKUMPULAN INDUK ORGANISASI KESEHATAN TRADISIONAL INDONESIA  

JL. Dr. Kasih No. 1 (Jalan E) Arteri Kebon Jeruk , Jakarta Barat 11530 
------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------- 

 

No.: 53A/E58/PIKTI/VII/2021                                                             Jakarta, 1 Agustus 2021 

Hal: Undangan Narasumber 

         

Kepada Yth. 

Dr.dr Abraham Simatupang, M.Kes. 

di tempat 

 

Dengan Hormat, 

 

Sehubungan dengan diadakannya kegiatan E-Seminar Nasional PIKTI seri 58 dengan topik 

“Peranan Obat/ Vitamin Dalam  Menjaga Kesehatan Pada Masa Pandemik”, melalui surat ini 

kami bermaksud mengundang Bapak sebagai Narasumber kegiatan seminar tersebut pada: 

Hari/tanggal  : Minggu, 29 Agustus 2021 

Waktu   : 14.30 – 17:30 WIB  

Media   : Aplikasi Zoom 

Demikian surat ini kami sampaikan. Mohon berkenan mengirimkan foto, CV dan slide 

presentasi yang akan dibawakan ke email: pikti.sekretariat1@gmail.com. Atas perhatiannya 

kami ucapkan terima kasih. 

 

 

 

         Jakarta, 1 Agustus 2021 
 

 

         

 

Dr.dr.Ekawahyu Kasih, S.H.,M.H.,S.E.,M.M.,S.Pd.,M.Pd  

                                                               Ketua Umum 

mailto:pikti.sekretariat1@gmail.com


PIKTI
Perkumpulan Induk Organisasi Kesehatan Tradsional Indonesia



Profil Singkat
Abraham Simatupang

oDr.med. – University of Bonn, Germany (1996)
oMKes. – FK UGM (1993)
odr – FK UKI (1986)

• Kepala Dept. Farmakologi & Terapi FK UKI (2004-2016; 2020-now)
• Komite Ahli Frambusia, Lepra -Kemenkes (2014-2016)
• Anggota Penilai Obat Jadi – FK UI dan BPOM - RI
• Editorial Board of Medical Journal of Indonesia (2011-2015)
• Direktur – Akademi Fisioterapi UKI (2009-2012)
• Pimpinan Umum Majalah FKUKI (2010-now)
• Honorary editor: Cermin Dunia Kedokteran (CDK)
• Director of Task Force for HIV & AIDS (2007-2009)
• Direktur Lembaga Penelitian UKI (1998-2004)
• Training a.l.: Rational Pharmacotherapy – WHO-Univ. Groningen, 

the Netherlands, 1998. HIV-AIDS Stellenbosch, South Africa 2008, 
Goethe Univ. Frankfurt aM, Jerman, 2007. Unistaff-ISOS-Univ. 
Kassel, Jerman, 1999.

• Member of DAAD Scholarship Selection Committee – Jerman
Email: abrahamsimatupang10@gmail.com
abraham.simatupang@uki.ac.id

mailto:abrahamsimatupang10@outlook.com
mailto:abraham.simatupang@uki.ac.id






Berperan penting dalam pertumbuhan dan 
perkembangan, perbaikan jaringan dan luka, 
menjaga kesehatan tulang dan jaringan (ikat), 

untuk fungsi imunitas dan fungsi biologis lainnya.

Vitamin nutrient alamiah dan esensial –
dibutuhkan dalam jumlah kecil (mikro nutrient)

Nutrien esensial tidak dapat diproduksi sendiri, 
sehingga perlu diberi asupan dari luar.

Vitamin merupakan molekul organik sebagai
mikronutrien esensial yang dibutuhkan setiap

organisme agar proses metabolism berlangsung
baik

Makro nutrien







1. Denyut jantung cepat (takikardia)
2. Bengkak tungkai bawah
3. Penurunan fungsi otot
4. Rasa nyeri
5. Bingung
6. Muntah-muntah
7. Gerakan mata involunter
8. Kelumpuhan (paralisis)
9. Kesemutan atau kehilangan rasa di 

kaki dan tangan

• Sistem saraf
• Jantung
• Otak



1. Depresi
2. Fatigue (kelelahan)
3. Rambut kering (dry hair)
4. Penyembuhan luka yang lambat
5. Gusi berdarah
6. Kaku dan sakit pada sendi
7. Bintik biru dan merah di kulit
8. Rasa sakit luar biasa pada tungkai



Sembuh dalam waktu 6 hari!

40 tahun kemudian
baru diakui dan dipakai
untuk terapi skorbut





Makanan Vitamin C (mg/100g)

Jus lemon 50-80

Lemon Rob (segar) 240

Jus jeruk 50-80

Jeruk 50

Strawberi 40-90

Bawang putih (mentah) 5-32

Bawang putih (dimasak) 2-3

Biji2an kering Trace

Kentang (mentah) 10-30

Kentang (dimasak) 5-15

Brokoli 90-150

Tomat 10-40

Nasi, roti, grains 0

Daging 0

Gula 0

Alkohol 0





Sinar Matahari
(UVB)

Makanan & 
Suplemen

Cholecalciferol 
(D3)

Ergocalciferol (D2) 
& Cholecalciferol

25-OH Vit D
(Calcidiol)

1,25 di-OH Vit. D & 
(Calcitriol – Aktif)

Aksi biologis

Metabolisme di hati

Metabolisme di ginjal

Berikatan dengan reseptor
Vitamin D



Referensi (range) 30-100 ng/mL

Defisiensi < 20

Insufisiensi 21-29

Sufisien 30-100

Toksisitas > 150





Paige-Ashley C (2020)







Vitamin Sumber makanan

A Brokoli, tomat, hati sapi, ubi jalar, wortel

B Brokoli, kacang-kacangan, iji-bijian, susu, daging ayam dan ikan, paprika

C Brokoli, bayam, papaya, mangga, buah jeruk, strawberry, bayam, paprika

D Sereal, ikan tuna, salmon, telur

E Kacang-kacangan, biji-bijian mentah, kacang almond, alpukat, bayam dan papaya

K Bayam; Brokoli; selada gunung es; lemak dan minyak, terutama kedelai dan minyak
canola 















https://www.webmd.com/interaction-checker







https://www.nobelprize.org/prizes/medicine/1929/eijkman/lecture/
https://doi.org/10.1016/j.jnma.2020.09.152
https://europepmc.org/article/NBK/nbk537204


Pasar tradisional di Bogor




